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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pemaparan temuan hasil penelitian dan pembahasan 

sebelumnya tentang penelitian yang berjudul “Upaya Pemberdayaan Remaja 

melalui Pusat Informasi dan Konseling Remaja (Studi Deskriptif pada PIK-R GIPSI 

di Kampung Keluarga Berkualitas Pelangi Kecamatan Sukanagara)”, maka penulis 

memperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pelaksanaannya, Pusat Informasi dan Konseling Remaja di 

Kampung KB Pelangi dapat dikatakan cukup baik karena kegiatannya 

dilaksanakan melalui empat tahapan, diantaranta promosi dan sosialisasi, 

pelayanan konseling dan peningkatan keterampilan remaja, kerjasama dengan 

pihak terkait, pemberdayaan SDM remaja PIK-R GIPSI, serta dilakukannya 

administrasi yang sangat baik dan terstruktur. 

2. Dalam prosesnya, pemberdayaan remaja melalui Pusat Informasi dan 

Konseling Remaja di Kampung KB Pelangi berjalan cukup baik berdasarkan 9 

tahapan pemberdayaan seperti dilakukannya pemetaan potensi, analisis potensi 

menggunakan analisis SWOT, Penyusunan desain model, Sosialisasi dan 

diseminasi, Pembentukan program atau kegiatan, Penguatan kelembagaan, 

Konsultasi dan pendampingan, Monitoring dan evaluasi, hingga tahapan 

Tindak lanjut dan pengembangan yang masih berproses hingga saat ini. 

3. Dilihat dari implementasi hasilnya, maka pemberdayaan remaja melalui Pusat 

Informasi dan Konseling Remaja di Kampung KB Pelangi dapat dikatakan 

sudah sangat baik. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya perubahan perilaku 

remaja yang menjadi lebih produktif, jiwa kepedulian sosial remaja meningkat, 

adanya peningkatan pengetahuan remaja terkait resiko-resiko permasalahan 

remaja, peningkatan keterampilan (lifeskill) sesuai potensi yang dimiliki 

remaja, serta adanya prestasi yang yang diraih oleh remaja PIK-R GIPSI 

sebagai PIK-Remaja terbaik pertama pada Lomba Apresiasi Kelompok PIK-
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Remaja Tingkat Provinsi Jawa Barat yang diselenggarakan oleh BKKBN di 

tahun 2020. 

5.2 Implikasi 

  Implikasi penelitian Upaya Pemberdayaan Remaja melalui Pusat Informasi 

dan Konseling Remaja di Kampung Keluarga Berkualitas Pelangi adalah 

menambah wawasan atau informasi mengenai pemberdayaan remaja melalui Pusat 

Informasi dan Konseling Remaja yang saat ini masih jarang diketahui oleh 

masyarakat. Sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 

upaya pemberdayaan remaja yang sesuai dan dibutuhkan oleh remaja serta secara 

resmi dinaungi oleh Pemerintah melalui BKKBN dalam rangka menciptakan 

remaja yang mandiri, berdaya, dan berkualitas. 

5.3  Rekomendasi 

5.3.1    Bagi Tim Pokja Kampung KB Pelangi Desa Sindangsari 

 Rekomendasi bagi Pokja Kampung KB Pelangi selaku pihak pemberdaya 

yaitu agar mempertahankan komitmen dalam melakukan pemberdayaan remaja ini 

sehingga dapat memperkuat jalannya proses pemberdayaan remaja melalui PIK-R 

GIPSI agar semakin berkembang dan berkelanjutan. Selain itu, kiranya diperlukan 

program kegiatan dalam pemberdayaan ini yang khusus bertujuan meningkatkan 

tingkat pendidikan masyarakatnya, misalnya dengan mengadakan program “PIK-R 

GIPSI Mengajar” yaitu kegiatan bimbingan belajar yang dilakukan oleh remaja 

PIK-R GIPSI kepada orang-orang yang kurang beruntung dengan tingkat 

pendidikannya yang rendah, sehingga memungkinkan meningkatkan motivasi 

masyarakat untuk memperbaiki taraf pendidikan di Desa Sindangsari. 

5.3.2 Bagi PIK-R GIPSI di Kampung KB Pelangi 

 Rekomendasi bagi remaja yaitu agar menjaga komitmen untuk terus aktif, 

mandiri, berdaya dan berkembang dalam PIK-R GIPSI, karena komitmen remaja 

sebagai sasaran didik pemberdayaan ini sangatlah penting untuk dijaga, 

dipertahankan, dan ditingkatkan karena sifat remaja yang labil dapat menjadi salah 

satu faktor yang krusial dalam keberlanjutan pemberdayaan ini. 

5.3.3 Bagi Masyarakat Desa Sindangsari 

 Rekomendasi bagi masyarakat yaitu agar secara kompak ikut berpartisipasi 

aktif dalam upaya pemberdayaan remaja sehingga minimal dapat memajukan 
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wilayah Desa Sindangsari bahkan Kecamatan Sukanagara dan juga Kabupaten 

Cianjur. 

5.3.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang 

sama terkait Pusat Informasi dan Konseling Remaja, hendaknya mampu memahami 

terlebih dahulu tentang PIK-Remaja dan kaitannya dengan program-program lain 

khususnya di dalam Kampung KB, karena pembahasan terkait topik ini cukup luas 

dan mencakup banyak hal. Serta diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan analisis dari sudut pandang ilmu sosial yang lain sehingga kajian 

penelitiannya menjadi berkembang. 
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